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ASUHAN KEPERAWATAN WAHAM DENGAN GROUNDING
THERAPY PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RUANG
NAKULA RUMAH SAKIT MANAH SHANTI MAHOTTAMA
TAHUN 2026

Ni Wayan Riasmini
Program Studi Profesi Ners Poltekkes Kemenkes Denpasar

Email: riasminiwayan03@gmail.com

ABSTRAK

Skizofrenia adalah gangguan jiwa berat yang bermanifestasi sebagai gejala positif
berupa waham curiga (persekusi). Tujuan penulisan karya ilmiah akhir ners untuk
memberikan asuhan keperawatan waham dengan Grounding Therapy pada pasien
skizofrenia di Ruang Nakula Rumah Sakit Manah Shanti Mahottama. Metode
asuhan keperawatan menggunakan pendekatan proses keperawatan yang terdiri dari
pengkajian keperawatan, diagnosis keperawatan, perencanaan keperawatan,
pelaksanaan keperawatan dan evaluasi keperawatan. Hasil pengkajian
menunjukkan pasien mengalami waham curiga berat sehingga ditegakkan diagnosis
Waham berhubungan dengan isolasi sosial. Intervensi yang dilakukan yaitu
manajemen waham, setelah dilakukan implementasi, hasil evaluasi menunjukkan
keberhasilan klinis yang signifikan: bina hubungan saling percaya tercapai,
verbalisasi serta perilaku waham menurun, dan curiga pasien menurun. Penerapan
Grounding Therapy terbukti efektif, aman, dan aplikatif dalam meningkatkan
orientasi realita pasien skizofrenia. Rumah sakit disarankan menyusun Standar
Prosedur Operasional (SPO) resmi terkait Grounding Therapy.

Kata kunci : Skizofrenia, Waham Curiga, Grounding Therapy.
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NURSING CARE FOR DELUSIONS USING GROUNDING
THERAPY IN SCHIZOPHRENIA PATIENTS AT THE NAKULA
WARD OF MANAH SHANTI MAHOTTAMA HOSPITAL IN 2026

Ni Wayan Riasmini
Nursing Profession Study Program, Ministry of Health Polytechnic of Denpasar

Email: riasminiwayan03@gmail.com

ABSTRACT

Schizophrenia is a severe mental disorder that manifests as positive symptoms, such
as delusions of persecution. The purpose of this final nursing thesis is to provide
nursing care for delusions using Grounding Therapy for schizophrenia patients in
the Nakula Ward at Manah Shanti Mahottama Hospital. The nursing care method
uses a nursing process approach consisting of nursing assessment, nursing
diagnosis, nursing planning, nursing implementation, and nursing evaluation. The
assessment results indicated that the patient experienced severe persecutory
delusions, leading to the diagnosis of delusions related to social isolation. The
intervention implemented was delusion management; following its implementation,
the evaluation results demonstrated significant clinical success: a trusting
relationship was established, verbalization and delusional behavior decreased, and
the patients suspiciousness diminished. The application of Grounding Therapy has
proven to be effective, safe, and practical in improving reality orientation in
patients with schizophrenia. Hospitals are advised to develop official Standard
Operating Procedures (SOP) regarding Grounding Therapy.

Keywords: Schizophrenia, Paranoid Delusions, Grounding Therapy

1X


mailto:riasminiwayan03@gmail.com

RINGKASAN KIAN

ASUHAN KEPERAWATAN WAHAM DENGAN GROUNDING
THERAPY PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RUANG
NAKULA RUMAH SAKIT MANAH SHANTI MAHOTTAMA
TAHUN 2026

Oleh : Ni Wayan Riasmini

Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) ini membahas asuhan keperawatan jiwa
komprehensif pada pasien skizofrenia dengan waham persekusi (curiga) di Ruang
Nakula RSJ Manah Shanti Mahottama tahun 2026. Latar belakang studi ini adalah
meningkatnya kasus waham yang berisiko memicu penolakan obat hingga Risiko
Perilaku Kekerasan (RPK). Intervensi inovasi berbasis bukti yang diterapkan
adalah Grounding Therapy (teknik 5-4-3-2-1) untuk mengalihkan atensi pasien
menuju orientasi realita. Metodologi disusun sistematis melalui lima tahapan: studi
literatur, pengumpulan data holistik, pengolahan data (SOAP), penyajian data

naratif/tabel, dengan tetap menerapkan prinsip etika penelitian.

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat kronis yang merusak
kemampuan uji realitas (reality testing), dengan waham curiga/persekusi sebagai
salah satu manifestasi klinis utama berupa gangguan isi pikir yang kaku. Tinjauan
ini menguraikan klasifikasi gejala skizofrenia (positif, negatif, kognitif) serta faktor
penyebab waham berdasarkan kerangka predisposisi dan presipitasi (biologis,
psikologis, sosial-budaya). Lebih lanjut, standar pengkajian keperawatan jiwa
holistik diintegrasikan dengan intervensi non-farmakologis berbasis bukti, yaitu
Grounding Therapy. Teknik penambatan sensorik (seperti metode 5-4-3-2-1) ini
diterapkan selama 10—20 menit per sesi untuk menstabilkan pasien, memutus siklus
delusi internal, dan mengembalikan orientasi realita objektif tanpa memicu respons

defensif.

Laporan kasus ini membahas asuhan keperawatan jiwa pada Tn. A (36
tahun), lulusan S1, di Ruang Nakula RSJ Manah Shanti Mahottama sejak 18 April
2026. Data Subjektif menunjukkan pasien secara konsisten mengungkapkan

keyakinan absolut bahwa dirinya sedang diintai, dicelakai, dan diracuni oleh pihak



luar, serta merasa tidak aman dan tidak percaya pada lingkungan sekitarnya.
Sementara itu, Data Objektif mengonfirmasi adanya kristalisasi waham
curiga/persekusi berat yang ditandai dengan sikap kewaspadaan ekstrem, perilaku
melamun, penolakan makan dan minum obat, afek tidak sesuai, serta penurunan
kontak mata yang signifikan saat berinteraksi. Berdasarkan masalah keperawatan,
ditetapkan diagnosis keperawatan prioritas yaitu Waham berhubungan dengan
Isolasi Sosial, yang berisiko memicu Risiko Perilaku Kekerasan (RPK). Rencana
intervensi dirancang selama 12 pertemuan menggunakan inovasi Grounding
Therapy yang dikombinasikan dengan psikofarmaka (Stelosi, Trihexyphenidyl,
Lorazepam). Hasil evaluasi bertahap menunjukkan perkembangan klinis yang
adaptif, di mana secara objektif pasien mulai kooperatif mengikuti latihan
penambatan sensorik eksternal serta mengalami perbaikan skor verbalisasi dan

perilaku waham secara gradual, meskipun sisa keyakinan delusi masih ada

Pengkajian pada Tn. A (36 tahun) dengan Skizofrenia Paranoid
menunjukkan waham curiga berat dan perilaku menarik diri (hypervigilance) akibat
penurunan Reality Testing Ability (RTA) drastis (Prabowo & Rahayu, 2023; Suryani
dkk., 2021). Kondisi ini mendasari penegakan diagnosis Waham berhubungan
dengan Isolasi Sosial dan Risiko Perilaku Kekerasan (RPK), di mana hilangnya
social feedback loop memfiksasi delusi dan memicu respons fight-or-flight berupa
perlindungan diri semu (pseudo-self defense) yang rawan memicu amuk (Yusuf &
Fitryasari, 2022; Kurniawan & Wardani, 2021). Untuk memutus sirkuit delusi
tersebut, diterapkan intervensi inovasi Grounding Therapy selama 10 sesi. Sesuai
pemikiran Widianti & Sasmita (2023) serta Suerni dkk. (2022), stimulasi panca
indra terstruktur ini berhasil mengalihkan fokus kognitif pasien ke realitas saat ini
(present moment) dengan mengirimkan sinyal aman ke sistem saraf pusat.
Meskipun terjadi resistensi (blocking) di awal akibat rasa tidak aman kronis (Siregar
& Wijaya, 2023), pendekatan repetitif terbukti memberikan efek neuro-calming
nyata yang menginterupsi pikiran negatif otomatis (Hidayat dkk., 2022). Evaluasi
akhir menunjukkan masalah teratasi sebagian, ditandai dengan penurunan drastis
frekuensi waham, hilangnya hypervigilance, pulihnya kontak mata, dan
kemampuan grounding mandiri (Wulandari & Utami, 2024). Rencana tindak lanjut

menekankan pelibatan keluarga sebagai primary caregiver untuk memvalidasi
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realitas di rumah demi menekan angka kekambuhan (Sanjaya dkk., 2022). Secara
neurobiologis, sesuai laporan Kurniawan & Wardani (2024) serta Widianti dkk.
(2023), stimulasi sensorik konkret ini mengaktifkan prefrontal cortex untuk
mengambil alih fungsi eksekutif dari amigdala yang hiperaktif, yang
mengimplikasikan pentingnya standarisasi SPO terapi sensorik di rumah sakit dan

penguatan modul discharge planning berbasis keluarga.

Asuhan keperawatan jiwa pada Tn. A dengan Waham Curiga dan Risiko
Perilaku Kekerasan (RPK) sekunder akibat Isolasi Sosial menunjukkan
perkembangan adaptif (teratasi sebagian) setelah pemberian Manajemen Waham
dan inovasi Grounding Therapy selama 10 sesi. Terapi penambatan sensorik ini
efektif menjadi cognitive interrupter dalam memutus sirkuit delusi (delusional
loop), yang dibuktikan dengan penurunan frekuensi waham, berkurangnya
melamun dan Ahypervigilance, serta meningkatnya orientasi realitas pasien.
Manajemen rumah sakit jiwa disarankan menyusun SPO resmi terapi sensorik,
menyediakan fasilitas media pendukung di ruang rawat, dan memperkuat discharge
planning berbasis keluarga. Selain itu, institusi pendidikan direkomendasikan
mengintegrasikan modalitas berbasis mindfulness ini ke dalam kurikulum

keperawatan jiwa demi menekan angka kekambuhan (relapse rate) di komunitas.
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